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Abstrak
 

____________________________________________________________ 
Tujuan dari peneltian ini adalah untuk menganalisis teknik yang sering di gunakan dalam 
pertandingan gulat Grecco Roman dan Freestyle dalam even pertandingan internasional 

Word Championship 2019 yang di selenggarakan di Kazakhstan. Metode dalam penelitian 
ini menggunakan desain deskriptif non-eksperimental. Pengumpulan data menggunakan 
analisis video performa empat orang atlet pada saat even pertandingan. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa: 1) Atlet bernama Tamas Lorincz kategori gaya greco roman kelas 77 
kg melakukan teknik gulungan pinggang, dorongan, kayang dan susupan sebesar 16,7%; 2) 
Atlet bernama Fumita Kenichiro kategori gaya greco roman kelas 60 kg melakukan teknik 

bantingan pinggang, angkatan, susupan da suey sebesar 33,3%; 3) Atlet bernama Uguev 
Zabur kategori gaya bebas kelas 57 kg melakukan tehnik dorongan, take up, nelson sebesar 
17,6%; 4) Atlet bernama Hasan Yazdanichara kategori gaya bebas kelas 86 kg melakukan 
teknik gulungan kaki, susupan dan nelson sebesar 37,5%. Dari hasil data tersebut dapat 
disimpulkan bahwa setiap atlet menunjukkan teknik tertentu yang terkait dengan kinerja, 
hasil penelitian ini dapat menjadi rekomendasi pelatih dalam memberikan latihan teknik 

untuk persiapan kompetisi yang besar. 

Abstract 
____________________________________________________________ 
The purpose of this study is to analyze the techniques that are often used in Grecco Roman 
and Freestyle wrestling matches in the 2019 World Championship 2019 international match 
which was held in Kazakhstan. The method in this study used a non-experimental 

descriptive design. Data collection uses video analysis of the performance of four athletes at 
even matches. The results showed that: 1) An athlete named Tamas Lorincz in the 77 kg 
category of greco roman style performed the roll, push, kayak and milk technique of 16.7%; 
2) An athlete named Fumita Kenichiro in the 60 kg class greco roman style performed the 
technique of waist slamming, lifting, da suey insertion by 33.3%; 3) An athlete named 
Uguev Zabur in the freestyle category in the 57 kg class performed a push, take up, Nelson 

technique of 17.6%; 4) An athlete named Hasan Yazdanichara in the 86 kg freestyle 
category performed the foot roll technique, insertion and nelson 37.5%. From the results of 
these data it can be said that each athlete demonstrates certain techniques related to 
performance, the results of this study can be a recommendation for coaches in providing 
technical training for preparation for a big competition. 
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PENDAHULUAN 

Gulat adalah olahraga tarung yang dipertandingkan di Olimpiade Yunani Kuno dan  

merupakan salah satu dari olahraga beldiri paling penting yang memiliki inklusi di Olimpiade 

http://ejournal.unmus.ac.id/index.php/physical
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Modern (Emirkan et al., 2015). Gulat terdiri dari pertarungan fisik antara dua lawan dengan 

masa tubuh yang sama dengan tujuan untuk mendapatkan dan mempertahankan posisi tertinggi 

atas saingannya. Pertarungan mencakup teknik tipe bergulat seperti pertarungan clinch, 

lemparan, pencopotan, kuncian bersama, dan posisi bergulat lainnya dengan tujuan akhir 

melempar dan menjepit lawanaa (Chaabene et al., 2018). 

Pegulat gaya Yunani-Romawi hanya diperbolehkan menggunakan tubuh bagian atas 

mereka selama pertarungan dan memegang di bawah pinggang dilarang. Namun, modalitas 

gaya bebas mengizinkan penggunaan seluruh tubuh selama pertarungan. Gulat merupakan 

beladiri individu yang menekankan penggunaan tangan, kaki dan pinggang sebagai subjek 

geraknya (Chow et al., 2016). Seorang atlet gulat harus terampil melakukan beberapa gerakan 

teknik dasar dengan tujuan untuk mempunyai peluang yang lebih besar dalam mencapai 

prestasi. Dengan kesempurnaan teknik dasar, kontribusi yang didapat oleh seorang atlet untuk 

prestasi adalah dapat mengembangkan permainan dengan taktik dan srategi yang tepat dalam 

menghadapi lawannya (Tünnemann, 2016). Begitu juga dalam olahraga gulat, penguasaan 

teknik dasar menjadi modal utama untuk meraih prestasi karena dapat memudahkan melakukan 

penyerangan dan pertahanan, serta menerapkan strategi. 

Dalam teknik menyerang ada salah satu teknik dasar yaitu teknik bantingan. Bantingan 

merupakan suatu teknik dimana atlet mengangkat dan membanting lawan dan banyak dijumpai 

pada gaya Greco Romawi (Baić & Curby, 2017). Pelaksanaan bantingan yang terdiri dari 

beberapa rangkaian gerak banyak terjadi kesalahan terutama pada saat mengangkat dimana 

posisi tubuh sering tidak tepat sehingga lawan sering melakukan counter yang dapat 

mengakibatkan lawan mendapatkan poin. Pada gulat gaya bebas (freestyle) atlet diperkenankan 

menangkap kaki lawan dan menggunakan seluruh anggota tubuh untuk melakukan suatu teknik 

dalam mendapatkan nilai 2 dari lawannya, sedangkan di dalam gulat gaya Greco Romawi atlet 

dilarang keras menangkap bagian bawah pinggang lawan atau penggunaan kaki secara aktif 

untuk memperoleh suatu nilai. 

Gulat merupakan salah satu seni bela diri prestasi yang digemari saat ini. Prestasi dalam 

gulat dapat dengan mengubah beberapa kriteria kinerja tinggi yaitu kekuatan fisik, kekuatan 

fisiologis, kemampuan teknis, mentalitas taktik, pengalaman dan motivasi (Erkin & Mayda, 

2017). Kemampuan kinerja sangat penting untuk mencapai kesuksesan dengan 

menggabungkan kemampuan mentalitas dan kekuatan. Karakteristik gulat terbaik dapat 

ditentukan oleh analisis teknis dan taktis dalam mencapai sebuah kesuksesan pada even 

internasional maupun dunia. Pelatih harus memperhatikan karakteristik yang dimiliki seorag 

atlet gulat (Kuznetsov et al., 2020). Jika pelatih mengetahui teknik yang efektif dalam 
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memenangkan suatu kompetisi, mereka dapat melatih pegulat mereka dengan lebih baik. Selain 

fisik dan antropometri karakteristik s, jumlah dan rasio teknik yang diterapkan dalam kompetisi 

adalah penting juga. 

Analisis kinerja adalah bidang ilmiah yang sejak awal abdi ini di peruntukan bagi seorang 

pelatih gulat (Tünnemann, 2016). Semakin banyak pelatih tingkat internasional yang 

menyadari pentingnya sebagai strategi pembinaan, melalui pemeriksaan kinerja atlet yang 

rasional (López-González, 2015). Saat ini, analisis notasi dari video dianggap sebagai metode 

terbaik untuk penentuan model kinerja target, prosedur ini melibatkan perekaman "peristiwa 

penting" seperti teknik, tindakan, dan berbagai situasi selama pertarungan gulat, sehingga 

aspek kuantitatif (frekuensi) dan kualitatif (taktik dan strategi) dari kinerja dapat diidentifikasi 

secara konsisten dan andal. Informasi ini kemudian dapat digunakan untuk membuat database 

yang dapat diakses dengan mudah melalui kombinasi penggunaan perangkat portabel dan 

penyimpanan video online. Namun belum ada penelitian yang menganalisi kinerja taktis atlet 

yang mengikuti even pertandingan internasional Word Championship 2019, sebagai 

rekomendasi bagi pelatih dan atlet dalam menyusun program latihan. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengkarakterisasi perbedaan antara penampilan 

teknis dan taktis pegulat dunia yang mengikuti even pertandingan internasional Word 

Championship 2019 yang di selenggarakan di Kazakhstan, melalui metode analisis video 

terkait kinerja teknis gaya Grecco Roman dan Freestyle yang dilakukan para atlet dalam 

memenangkan sebuah kompetisi. 

 

METODE 

Sampel penelitian terdiri dari 4 orang atlet gulat yang mengikuti even pertandingan 

Internasional Word Championship 2019, yang diadakan di Kazakhstan. Satu pertandingan 

dianalis melalui media video performa atlet (n=4) selama pertandingan. Analisi meliputi 

penilai teknis semua tindakan dan situasi yang dilakukan selama pertandingan gulat yang 

menghasilkan momen penilain sesuai dengan kriteria poin teknis yang dikaitkan dengan 

tindakan teknis, sesuai dengan aturan pertandingan gulat saat ini, dan sesuai dengan skor yang 

di setujui badan wasit. 

 Untuk menganalisis kinerja teknis setiap pegulat, digunakan varian klasifikasi gerakan 

(Mykola et al., 2017). Varian ini dikandung berdasarkan umpan balik yang diberikan oleh 

beberapa tim nasional pelatih dan ilmuwan gulat dari seluruh dunia. Sebuah database dibangun 

dengan data yang dikelompokkan sebagai berikut: (a) data pegulat (nama, tim, kategori berat, 

tempat), (b) hasil (tempat, jumlah kemenangan, dan kekalahan karena perbedaan titik, jatuh, 
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dan jatuh teknis), (c) profil teknis (frekuensi masing-masin teknik yang diklasifikasikan) dan 

d) indikator kinerja kegiatan (keragaman, efektivitas, produktivitas, dan kemanjuran 

pertahanan/penyerangan). 

Data masing-masing atlet diperoleh dari hasil pertandingan. Indikator kinerja aktivitas 

dihitung berdasarkan pengklasifikasian elemen yang berbeda dari setiap gaya Grecco Roman 

dan Freestyle dalam skor yang ditetapkan dan kelompok elemen (yaitu kinerja teknik yang 

digunkan). Pengumpulan data yang dilakukan untuk menganalisis hasil pertandingan adalah 

dengan melakukan observasi selama pertandingan berlangsung (Ransone et al., 2019). Adapun 

langkah penelitian ini adalah: (1) Merekam pertandingan dengan menggunakan alat perekam 

video, (2) Melakukan analisis menggunakan aplikasi pemutar video yang dapat diperlambat 

maupun dipercepat dan (3) Menentukan teknik-teknik yang dianalisis yaitu teknik gaya Grecco 

Roman dan Freestyle. Selanjutnya teknik tersebut akan dihitung dalam persentase teknik yang 

sering digunakan atlet dalam satu kali tanding (Fujiyama et al., 2019). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil  

Data yang sudah diperoleh akan dianalisis dengan aplikasi pemutar video untuk 

melakukan permainan dianalisis tahapan gerakan subjek tersebut. Adapun data yang dianalisis 

dalam hasil penelitian ini yaitu teknik gaya Grecco Roman dan Freestyle. Fokus dalam 

penelitian ini untuk dianalisis adalah 4 orang atlet. Dari hasil pertandingan yang diikuti dalam 

pertandingan gulat Grecco Roman dan Freestyle dalam even pertandingan internasional Word 

Championship 2019 yang di selenggarakan di Kazakhstan, diperoleh data sebagai berikut: 

1. Tamas Lornicz 

Performance Tamas Lornicz pada even pertandingan internasional Word Championship 

2019 yang di selenggarakan di Kazakhstan, menghasilkan point 8 dari jumlah point 12, dengan 

melakukan kesalahan sebanyak 4 kali.  

Tabel 1. Hasil Analisis Performa Atlet Tamas Lornicz 

Total 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

1 1 8,3 12,5 12,5 

2 1 8,3 12,5 25,0 

3 2 16,7 25,0 50,0 

4 2 16,7 25,0 75,0 

6 1 8,3 12,5 87,5 

23 1 8,3 12,5 100,0 

Total 8 66,7 100,0  

Missing System 4 33,3   

Total 12 100,0   
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Menurut hasil perhitungan table 1 di atas bahwa teknik yang sering di gunakan oleh atlet 

(Tamas lorincz) kelas 77 kg adalah tehnik gulungan pinggang, dorongan sebesar, kayang dan 

susupan sebesar 16,7%.  

2. Fumita Kenichiro 

Performance Fumita Kenichiro pada even pertandingan internasional Word 

Championship 2019 yang di selenggarakan di Kazakhstan, menghasilkan point 8 dari jumlah 

point 12, dengan melakukan kesalahan sebanyak 4 kali.  

Tabel 2. Hasil Analisis Performa Atlet Fumita Kenichiro 

Total 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 

Valid 

1 1 8,3 12,5 12,5 

2 1 8,3 12,5 25,0 

3 2 16,7 25,0 50,0 

4 2 16,7 25,0 75,0 

6 1 8,3 12,5 87,5 

23 1 8,3 12,5 100,0 

Total 8 66,7 100,0  

Missing System 4 33,3   

Total 12 100,0   

 

Menurut hasil perhitungan tabel 2 di atas bahwa teknik yang sering di gunakan oleh atlet 

(Fumita kenichiro) adalah tehnik bantingan pinggang, angkatan, susupan da suey sebesar 

33,3%.  

3. Ugev Zabur 

Performance Ugev Zabur pada even pertandingan internasional Word Championship 

2019 yang di selenggarakan di Kazakhstan, menghasilkan point 8 dari jumlah point 17, dengan 

melakukan kesalahan sebanyak 8 kali.  

Tabel 3. Hasil Analisis Performa Atlet Ugev Zabur 

 Total 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

1 4 33,3 50,0 50,0 

2 1 8,3 12,5 62,5 

3 1 8,3 12,5 75,0 

9 1 8,3 12,5 87,5 

16 1 8,3 12,5 100,0 

Total 8 66,7 100,0  

Missing System 4 33,3   

Total 12 100,0   

 

Menurut hasil perhitungan table 3 di atas bahwa teknik yang sering di gunakan oleh atlet 

(Uguev Zabur) adalah tehnik dorongan, take up, nelson sebesar 17,6%.  
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4. Hasan Yazdanichara 

Performance Hasan Yazdanichara pada even pertandingan internasional Word 

Championship 2019 yang di selenggarakan di Kazakhstan, menghasilkan point 8 dari jumlah 

point 17, dengan melakukan kesalahan sebanyak 9 kali.  

 

 

Tabel 4. Hasil Analisis Performa Atlet Hasan Yazdanichara 

Total 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 

Valid 

1 3 17,6 37,5 37,5 

2 1 5,9 12,5 50,0 

3 1 5,9 12,5 62,5 

4 1 5,9 12,5 75,0 

7 1 5,9 12,5 87,5 

19 1 5,9 12,5 100,0 

Total 8 47,1 100,0  

Missing System 9 52,9   

Total 17 100,0   

 

Menurut hasils perhitungan tabel 4 di atas bahwa teknik yang sering di gunakan oleh atlet 

(Hasan Yazdanichara) adalah tehnik gulungan kaki, susupan dan nelson sebesar 37,5%.  

Pembahasan 

Dalam penelitian ini, 4 orang atlet dari berbagai negara yang mengikuti even 

pertandingan internasional Word Championship 2019 yang di selenggarakan di Kazakhstan, di 

analisi menggunakan performa video dalam satu kali tanding, untuk mengetahui kinerja taktis 

atlet  gulat dalam menggunakan teknik gaya Grecco Roman dan Freestyle. 

Dalam analisis pertandingan gulat, sebelumnya telah dilakukan pengkategorian teknik 

secara sistematis. Berdasarkan teknik offensif dan deffensif yang dikategorikan, penelitian 

sebelumnya melaporkan bahwa tekel dua tangan dan serangan kaki ganda sering dilakukan 

teknik ofensif, dan langkah mundur dan tarik kaki ke belakang sebagai teknik defensif 

(Soyguden & Imamoglu, 2017). Juga menyelidiki apakah ada perbedaan terkait struktur dalam 

teknik ofensif dan defensif dapat diamati tergantung pada kelas berat, dan menemukan bahwa 

di kelas berat, ada serangan kaki ganda yang jauh lebih sedikit daripada di kelas ringan dan 

bahwa teknik bertahan memegang tanah sangat terkait untuk teknik ofensif dari unsur-kunci 

pas dan serangan kaki ganda (Kaynar & Bİlİcİ, 2017).  

Berdasarkan hasil analisis data yang di peroleh peneliti menunjukan bahwa dari gaya 

Greco roman kelas 77 kg dengan nama atlet (Tamas lorincz) melakukan tehnik gulungan 

pinggang, dorongan, kayang dan susupan sebesar 16,7%. berdasarkan hasil analisis 
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pertandingan menurut (Kurnia, 2014) menyatakan bahwa Suatu pergulatan dapat dimenangkan 

dengan : jatuhan, cedera, ketidak hadiran, diskualifikasi, angka mutlak dan angka teknik ”. 

Dalam olahraga gulat terdapat beberapa teknik yang biasa digunakan oleh pegulat dalam 

pertandingan seperti teknik tarikan, teknik dorongan, teknik angkatan, teknik bantingan, teknik 

tangkapan, teknik kaitan, teknik kayang dan teknik kombinasi. Untuk hasil yang di peroleh dari 

temuan di lapangan menunjukan bahwa gaya Greco roman kelas 77 kg memiliki kesempatan 

untuk memperoleh point yang sering di lakukan dan mendapatkan point paling banyak yaitu 

menggunakan teknik gulungan pinggang, dorongan, kayang dan susupan. 

Greco roman kelas 60 kg dengan nama atlet (Fumita kenichiro) melakukan tehnik 

bantingan pinggang, angkatan, susupan da suey sebesar 33,3% menurut hasil perhitungan, 

teknik bantingan pinggang merupakan teknik gulat gaya romawi yunani (Greeco roman) yang 

sering di gunakan dalam setiap latihan maupun pertandingan, karena jika seorang pegulat 

berhasil melakukan teknik bantingan pinggang dalam latihan atau pertandingan maka seorang 

pegulat dengan mudah mengungguli lawannya (Martiani, 2018). Dengan hasil temuan di 

lapangan menyataka bahwa pegulat fumita kelas 60 kg memiliki kecenderungan menggunakan 

teknik bantingan pinggan dikarenakan banyaknya peluang untuk melakukan teknik bantingan 

pinggang. 

Gaya bebas kelas 57kg dengan nama (Uguev Zabur) melakukan tehnik dorongan, take 

up, nelson sebesar 17,6% sedangkan hasil pertandingan menurut (Kurnia, 2014) “Dalam 

olahraga gulat terdapat beberapa teknik yang biasa digunakan oleh pegulat dalam pertandingan 

seperti teknik tarikan, teknik dorongan, teknik angkatan, teknik bantingan, teknik tangkapan, 

teknik kaitan, teknik kayang dan teknik kombinasi”. Dalam pertandingan gaya bebas ini 

temuan yang di dapatkan mengingan kondisi berat badan yang memungkinkan untuk 

melakukan teknik tersebut. 

Gaya bebas kelas 86kg dengan nama (Hasan Yazdanichara) melakukan tehnik gulungan 

kaki, susupan dan nelson sebesar 37,5%. Menurut (Sudarjo, 2009) teknik yang sering 

digunakan oleh pegulat pemula dalam mendapatkan angka dalam bertanding selain teknik 

susupan adalah teknik gulungan. Salah satu keuntungan pegulat menggunakan teknik gulungan 

adalah pegulat dapat langsung melakukan 3 kali gulungan secara berturut-turut untuk 

memperoleh 6 angka dan memenangkan babak tersebut. Berdasarkan hasi temuan yang di 

dapat untuk pertandingan gaya bebas kelas 86 kg menyatakan bahwa teknik yang di gunakan 

yaitu gulungan kaki, susupan dan nelson hal ini di karenakan menurut pengalaman penulis di 

bidang cabang olahraga gulat ini menyatakan bahwa teknik tersebut sangan mudah di gunakan 

di kelas besar mengingat postur tubuh dan berat badan sangan berpengaruh. 



8 

 

Vol. 05 No. 01 / Musamus Journal of Physical Education and Sport (MJPES) Tahun 2022          

 

Kompetisi gulat hanya berisi data numerik dari poin kemenangan, poin klasifikasi dan 

durasi pertarungan. Berdasarkan data ini tidak mungkin untuk membuat kualitas apapun 

analisis statistik informasi penting mengenai kompetisi gulat. Untuk alasan yang disebutkan di 

atas, sistem pemantauan terpadu untuk kompetisi gulat penting diusulkan dengan tujuan untuk 

membuat a analisis data kinerja berbagai parameter setelah selesainya kompetisi gulat. Spesial 

penekanan ditempatkan pada analisis poin yang dicapai berdasarkan teknik gulat yang 

dilakukan (Poin Teknis - TP), sehubungan dengan jumlah poin yang dicapai yang bukan 

merupakan hasil kinerja teknik gulat (Poin Lain - OP). Analisis penting lainnya adalah jumlah 

poin di klasemen posisi dalam kaitannya dengan jumlah poin dalam posisi parter. Data penting 

juga merupakan jumlah poin dilakukan dalam satu menit pertandingan (WQ/menit) 

(Kolodeznikova et al., 2020). 

 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memberikan parameter khusus olahraga yang 

mengamati gulat Yunani-Romawi, pada even pertandingan internasional Word Championship 

2019 yang di selenggarakan di Kazakhstan, dengan penekanan untuk menunjukkan data yang 

diambil dari salah satu nomor pertandingan pertandingan. Meskipun terdapat banyak variasi 

teknik gulat Yunani-Romawi. Perlu dicatat bahwa persentase poin teknis yang dicetak melebihi 

jumlah poin lainnya, artinya pegulat paling sering melakukan teknik untuk mencari nilai 

terbesar sesui kinerja teknis masing-masing atlet.  

Agar dapat menerapkan analisis data kinerja baru, perlu untuk mengembangkan 

perangkat lunak berdasarkan data mana yang akan dibuat secara otomatis. Perangkat lunak ini 

akan memungkinkan untuk melakukan analisis kualitas berdasarkan basis (analisis semua 

pertandingan, analisis kategori bobot, analisis berdasarkan negara, analisis pertandingan 

medali dan analisis pegulat terbaik di kejuaraan). Data yang diperoleh dengan penelitian bisa 

sangat membantu untuk olahraga ilmuwan, pelatih, dan atlet.  Dengan tujuan untuk 

meningkatkan pemantauan kejuaraan bergengsi (Olimpiade, Continental Game, Kejuaraan 

Dunia, Kejuaraan Kontinental, turnamen kualifikasi untuk Olimpiade dan turnamen dari Seri 

Peringkat), asosiasi gulat di seluruh dunia harus mempertimbangkan menerapkan Analisis Data 

Kinerja dalam kompetisi. Akibatnya, itu bisa memfasilitasi pemahaman dan mengikuti 

pertandingan gulat. Dengan menggunakan Analisis Data Kinerja, rentang data yang lebih luas 

dapat disediakan. Namun, penelitian ini hanya menyajikan sebagian kecil dari mereka yang 

dianggap menarik untuk pelatih dan ilmuwan olahraga. 

 

PENUTUP 

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah di lakukan data yang di peroleh peneliti 
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menunjukan bahwa dari gaya Greco roman kelas 77 kg dengan nama atlet (Tamas lorincz) 

melakukan tehnik gulungan pinggang, dorongan, kayang dan susupan sebesar 16,7%, Greco 

roman kelas 60 kg dengan nama atlet (Fumita kenichiro) melakukan tehnik bantingan 

pinggang, angkatan, susupan da suey sebesar 33,3%, Gaya bebas kelas 57 kg dengan nama 

(Uguev Zabur) melakukan tehnik dorongan, take up, nelson sebesar 17,6%, Gaya bebas kelas 

86 kg dengan nama (Hasan Yazdanichara) melakukan tehnik gulungan kaki, susupan dan 

nelson sebesar 37,5%. Analias kinerja teknis penting dilakukan pelatih karena setelah setiap 

kompetisi besar, pelatih dapat memiliki gambaran yang lebih jelas tentang semua teknik gulat 

yang digunkaan untuk dalam satu kali tanding. Dengan demikian, pelatih akan dapat bekerja 

pada peningkatan teknis dan taktis pegulat untuk kompetisi penting yang akan datang.   
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